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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Bata interlocking mempunyai potensi sebagai alternatif pemilihan material untuk 

dinding dengan bukaan ventilasi. Dengan eksperimen terhadap desain, bata 

interlocking dapat menghasilkan luas bukaan ventilasi yang bervariasi yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan ventilasi ruangan yang memenuhi standar. 

Dari hasil penelitian yang berupa evaluasi dan eksperimen, maka didapatkan 

bahwa variabel sistem interlocking, susunan, dan luas bukaan ventilasi dipengaruhi 

secara langsung oleh desain modul bata itu sendiri. Oleh karena itu, dilakukan evaluasi 

terhadap empat desain preseden untuk dilihat hubungan desain bata dengan variabel-

variabel tersebut. Berikut adalah hasil dari evaluasi terhadap Prototype #4, Prototype 

#5, Batako Gedhek, dan ISSB: 

Desain 

Preseden 

Positif Negatif 

Prototype 

#4 karya 

Yoshua 

Kuncoro 

Sistem Interlocking: 

• Susunan bata dapat menahan 

gaya horizontal dan vertikal 

dengan pengunci yang berupa 

tonjolan dan lekukan berbentuk 

lingkaran 

• Terdapat lubang pada bata 

untuk penambahan tulangan 

besi / baja untuk penguat 

• Bentuk pengunci yang 

sederhana memudahkan 

pemasangan 

Susunan: 

• Bata dapat disusunan jenis 

stretcher bond dan mempunyai 

variasi susunan yang dapat 

menciptakan dinding lengkung 

Luas Bukaan Ventilasi: 

• Dapat menghasilkan bukaan 

walaupun kecil 

Luas Bukaan Ventilasi: 

• Susunan belum bisa 

menciptakan bukaan yang 

sesuai dengan standar untuk 

ukuran kamar tidur dengan 

ukuran standar 3,6 x 3,5 m 

• Tidak terdapat variasi luas 

bukaan dari susunan bata 
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Prototype 

#5 karya 

Yoshua 

Kuncoro 

Sistem Interlocking: 

• Susunan bata dapat menahan 

gaya horizontal dan vertikal 

dengan pengunci yang berupa 

tonjolan dan lekukan berbentuk 

lingkaran 

• Terdapat lubang pada bata 

untuk penambahan tulangan 

besi / baja untuk penguat 

• Bentuk pengunci yang 

sederhana memudahkan 

pemasangan 

Susunan: 

• Bata dapat disusunan dengan 

jenis stretcher bond dan dapat 

divariasi dengan merotasi bata 

dalam susunannya 

Luas Bukaan Ventilasi: 

• Susunan dapat menciptakan 

celah yang memenuhi standar 

untuk ruangan kamar tidur 

dengan ukuran 3,6 x 3,53  m 

Luas Bukaan Ventilasi: 

• Tidak ada variasi luas 

bukaan ventilasi 

Batako 

Gedhek 

karya Dr. 

Pradipto 

Sistem Interlocking: 

• Susunan bata dapat menahan 

gaya horizontal dan vertikal 

dengan pengunci yang berupa 

lekukan  

• Bentuk pengunci sederhana 

sehingga batako mudah untuk 

disusun 

Susunan: 

• Bata dapat disusunan dengan 

jenis stretcher bond  

 

 

 

Sistem Interlocking: 

• Modul tidak memiliki 

lubang untuk penambahan 

tulangan besi / baja sebagai 

penguat 

Susunan: 

• Tidak mempunyai variasi 

susunan lain 

• Dinding yang dihasilkan 

dari susunan bata terlalu 

tipis, sehingga kurang kuat 

menahan gaya horizontal 

atau lateral 
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Luas Bukaan Ventilasi: 

• Dapat menciptakan ventilasi 

untuk angin masuk walaupun 

hanya kecil 

Luas Bukaan Ventilasi: 

• Luas bukaan yang 

dihasilkan masih dibawah 

standar untuk ukuran kamar 

tidur dengan ukuran 3,5 x 

3,6 m 

• Tidak ada variasi luas 

bukaan ventilasi  

ISSB karya 

Dr. Moses 

Musaazi 

Sistem Interlocking: 

• Susunan bata dapat menahan 

gaya horizontal dan vertikal 

dengan pengunci yang berupa 

tongue dan groove 

• Bentuk pengunci sederhana 

sehingga dapat dengan mudah 

disusun  

Susunan:  

• Bata dapat disusunan dengan 

jenis stretcher bond dan dapat 

disusun dengan jenis susunan 

lain seperti english bond dan 

stack bond 

Luas Bukaan Ventilasi: 

• Mempunyai variasi luas bukaan 

ventilasi tergantung pada 

penyusunan bata 

Sistem Interlocking: 

• Tidak memiliki lubang 

untuk penambahan besi / 

baja tulangan 

• Tidak dapat mengunci 

sepenuhnya secara 

horizontal karena tongue 

dan groove yang menerus di 

sisi atas dan bawah bata 

memungkinkan bata untuk 

bergeser 

Tabel 20 – Hasil Evaluasi Desain Preseden Bata Interlocking 

Dari hasil evaluasi, maka aspek-aspek positif dapat dipertahankan dan dijadikan 

kriteria untuk tahap eksperimen. Sedangkan, aspek-aspek negatif dapat dihindari dan 

dicari cara penanggulangan agar tidak terjadi lagi pada eksperimen terhadap desain. 

Kriteria yang disimpulkan adalah sebagai berikut: 

 

1. Sistem Interlocking 

• Jenis pengunci dapat menahan gaya horizontal dan vertikal dan dapat 

ditambahkan tiang penguat 

• Bentuk pengunci sederhana dan mudah untuk disusun 
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2. Susunan 

• Bata dapat disusun dengan jenis susunan stretcher bond dan lebih baik bila 

mempunyai variasi susunan 

• Tebal dinding yang dihasilkan susunan berkisar antara 90-140 mm 

 

3. Luas Bukaan Ventilasi 

• Luas bukaan yang tercipta memenuhi standar minimal 5% dari total luas 

ruangan  

• Terdapat variasi luas bukaan tanpa memerlukan perekat tambahan 

 

Dari kriteria yang ditarik dari hasil evaluasi, maka terdapat 4 varian hasil 

eksperimen desain bata interlocking. Masing-masing hasil eksperimen mempunyai 

titik berangkat desain yang berbeda-beda. Hasil eksperimen tersebut juga dinilai 

kembali dengan variabel-variabel yang digunakan untuk mengetahui apakah hasil 

eksperimen tersebut sudah memenuhi kriteria yang berlaku atau belum. Berikut adalah 

hasil penilaian terhadap eksperimen desain: 

Eksperimen 

Desain  
Positif Negatif 

Eksperimen 

Desain 1 

Sistem interlocking: 

• Dapat menahan gaya 

horizontal dan gaya vertikal 

• Dapat diberi tambahan besi / 

baja tulangan 

• Tidak perlu tambahan mortar 

sebagai perekat 

• Dapat disusun dengan mudah 

Susunan: 

• Mempunyai varian susunan 

yang banyak tergantung rotasi 

bata terhadap sumbu x 

Luas Bukaan Ventilasi: 

• Dapat menciptakan luas 

bukaan yang bervariasi, 

tergantung pada derajat rotasi 

bata pada susunan 

Susunan: 

• Susunan dengan bata 

yang di rotasi 

mengakibatkan ada 

ujung bata yang 

overlap dan tidak 

memiliki tumpuan 

sehingga menjadi 

rawan terkikis dan 

rontok 
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Eksperimen 

Desain 2 

Sistem interlocking: 

• Dapat menahan gaya 

horizontal dan gaya vertikal 

• Dapat diberi tambahan besi / 

baja tulangan 

• Tidak perlu tambahan mortar 

sebagai perekat 

• Dapat disusun dengan mudah 

• Mempunyai tambahan pada 

pengunci untuk menjadi 

patokan dan batasan bata untuk 

dirotasi 

Susunan: 

• Mempunyai variasi jenis 

susunan dari hasil bata yang 

dirotasi dengan batas maksimal 

yaitu 45° 

Luas Bukaan Ventilasi: 

• Dapat menciptakan luas 

bukaan yang bervariasi, 

tergantung pada derajat rotasi 

bata pada susunan 

• Memenuhi kebutuhan luas 

ventilasi untuk ukuran 

kamar tidur standar (3,6 x 

3,5 m) 

Sistem Interlocking: 

• Tambahan pada 

pengunci berbentuk 

kecil sehingga rawan 

patah atau retak bila 

komposisi yang 

digunakan untuk 

modul kurang kuat 

 

Eksperimen 

Desain 3 

Sistem interlocking: 

• Dapat menahan gaya 

horizontal dan gaya vertikal 

• Dapat diberi tambahan besi / 

baja tulangan 

• Tidak perlu tambahan mortar 

sebagai perekat 

• Dapat disusun dengan mudah 

Susunan: 

• Mempunyai 3 varian susunan 

Sistem interlocking: 

• Mempunyai bagian-

bagian pengunci yang 

tergolong kecil 

sehingga rawan patah 

jika tidak 

menggunakan 

komposisi modul 

yang kuat 
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Luas Bukaan Ventilasi: 

• Dapat menciptakan luas 

bukaan yang bervariatif 

tergantuk pada jenis susunan 

bata 

Susunan: 

• Susunan stretcher 

bond yang standar 

memberi kesan yang 

membosankan karena 

datar 

Eksperimen 

Desain 4 

Sistem Interlocking: 

• Dapat menahan gaya 

horizontal dan gaya vertikal 

• Dapat diberi tambahan besi / 

baja tulangan 

• Tidak perlu tambahan mortar 

sebagai perekat 

• Dapat disusun dengan mudah 

Susunan: 

• Dapat menghasilkan varian 

susunan yang berbeda-beda 

Luas Bukaan Ventilasi: 

• Dapat menciptakan luas 

bukaan yang bervariasi 

tergantung pada jenis susunan 

yang digunakan 

Luas Bukaan Ventilasi: 

• Luas bukaan yang 

dihasilkan masih 

dibawah standar 

untuk ukuran ruangan 

dengan fungsi kamar 

tidur yang 

berukuran 3,6 x 

3,5m. 

Tabel 21 – Hasil Evaluasi Eksperimen Desain Bata Interlocking 

Desain preseden dan desain hasil eksperimen dinilai dengan metode skala rating. 

Skor minimum untuk penilaian tersebut adalah 6 poin dan skor maksimum adalah 18 

poin. Hasil penailaian adalah sebagai berikut: 
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Skor 13 16 9 17 18 17 17 16 

Tabel 22 – Nilai Total Desain dengan Metode Skala Rating 

Desain-desain modifikasi yang telah dilakukan masih memiliki kekurangan juga 

karena belum semuanya mencapai nilai maksimal untuk memenuhi kriteria-kriteria 

yang dibuat. Sebagai contoh, untuk mengejar adanya varian luas bukaan ventilasi, 

maka yang konsekuensi nya adalah bentuk pengunci menjadi lebih pipih sehingga 
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rawan patah atau retak. Namun, dari hasil penilaian tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa desain hasil eksperimen secara umum lebih baik dibandingkan 

desain preseden bila diukur dengan variabel-variabel untuk menciptakan variasi luas 

bukaan ventilasi pada dinding.  

 

6.2 Saran  

Dari hasil evaluasi dan eksperimen, masih terdapat kekurangan yang seharusnya 

dapat dicegah untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Selain itu, terdapat beberapa hal 

juga yang dapat dimaksimalkan lagi untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi, terlihat 

dari masih banyaknya potensi-potensi untuk modifikasi dan perbaikan desain. Studi 

lebih lanjut mengenai desain modifikasi ini juga sangat disarankan, seperti uji 

durabilitas atau pengujian pada laboratorium lainnya. Beberapa saran yang penulis 

berikan untuk pengembangan desain eksperimen adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian durabilitas dan kekuatan modul  

Desain hasil eksperimen terhadap bata interlocking menghasilkan bentuk 

transformasi modul bata yang dinamis sehingga perlu diteliti lebih lanjut 

kekuatan dan durabilitasnya terhadap berbagai gaya dari berbagai arah. Cara 

untuk menguji kekuatan dan durabilitas modul dapat melalui uji laboratorium 

dengan pembuatan modul dengan skala 1:1. Dari penelitian tersebut, maka data 

kekuatan dan durabilitas modul bisa didapatkan secara akurat. 

2. Pertimbangan dan perhitungan waktu dan biaya produksi 

Bentuk bata yang dinamis dapat mempengaruhi biaya dan waktu produksi. 

Bentuk bata yang dinamis mempunyai tingkat kesulitan pembuatan yang lebih 

tinggi daripada bata yang berbentuk balok. Estimasi waktu dan biaya produksi 

dapat diperoleh melalui penerapan langsung dengan membuat model skala 1:1.  

Oleh karena itu, hasil eksperimen desain bata interlocking memiliki potensi untuk 

diteliti dan distudi lebih lanjut. Penelitian dan studi lanjutan dapat memaksimalkan 

performa bata interlocking agar dapat digunakan dalam pembangunan dan konstruksi 

yang membutuhkan dinding dengan bukaan ventilasi. 
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